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Abstrak

Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan menganggu
S=hidupan masyarakat atau individu yang disebabkan karena banyak hal seperti faktor alam, non
#lam maupun manusia itu sendiri. Kejadian tersebut mengakibatkan timbulnya korban jiwa
mmnusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis.

Korban bencana alam tanah loingsor pada beberapa bulan yang lalu yang terjadi di indonesia
%=fah meninggalkan banyak keteganggan mental saat pasca trauma. Jika tidak segera di
sembukan maka akan mengalami stress mental yang berkepanjangan, dan hal ini akan
Serdampak pada terhambatnya manusia untuk melakukan kebutuhan paling tinggi yaitu
#ualisasi dird.

Kaitannya dengan hal tersebut, konseling sebagai helping relationship dapat menjadi
#lematif untuk pemberian bantuan bagi penderita pasca bencana. Pelayanan konseling pasca
. ®muma menjadi langkah tepat dalam upaya membantu konseli supaya dapat memahami diri
- s=Swbungan dengan masalah trauma yang dialaminya dan berusaha untuk mengatasinya sebaik

Kata Kunci : Konseling Pasca Trauma, Tanah Longsor

 PENDAHULUAN

Bencana alam tanah longsor merupakan bencana yang memilukan dan menimbulkan banyak
Pan jiwa. Bencana alam ini tentu banyak dirasakan oleh berbagai kalangan baik itu orang tua,
‘ewasa bahkan anak-anak.
Bagi anak-anak, kejadian-kejadian tersebut belum bisa diterima sebagai sesuatu yang
“Sumrah”. Bagi orang dewasa yang mentalnya tidak kuatpun akan memandang peristiwa tersebut

Weeeai sesuatu yang membebani dan bisa menimbulkan stress baginya. Termasuk di dalamnya

ditinggal mati orang tua atau orang yang paling dekat dengannya atau orang yang
gat dicintainya akan menyebabkan terjadinya trauma psikologis.

Di Indonesia, bencana dapat terjadi kapan saja dikarenakan Indonesia termasuk negara
rawan bencana. Hal ini ditandai adanya cincin api atau ring of fire yang melingkupi
mesia, yang menunjuk pada posisi melingkar rangkaian gunung berapi yang membentang
% Sumatera hingga kebagian timur, yakni Nusa Tenggara Timur dan Maluku. Indonesia juga
w1 di atas pertemuan lempeng-lempeng tektonik, sehingga negeri ini berada di atas jalur
=mpa. Iklim yang tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi juga menyebabkan banyak tanah
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tidak stabil, memudahkan terjadi pelapukan, tanah longsor, dan banjir. Telah nyata terjadi
serangkaian bencana melanda Indonesia Seperti Bencana tanah longsor yang terjadi di dukuh
kembangen, desa menawan, kecamatan gebong, kabupaten kudus, jawa tenggah. Selasa
(21/1/2014) malam sekitar pukul 00.00 WIB merenggung nyawa 12 orang tewas tertimbun tanah
dan mengakibatkan belasan rumah rusak tertimbun material longsoran. Selain itu di desa lain
seperti desa kedungsari, kecamtan gebong mengakibatkan satu orang meninggal. (Solo Pos, 22
Januari 2014).

Trauma tanah longsor mengakibatkan penduduk selain kehilangan tempat tinggal, mereka
pula kehilangan keluarga bahkan pekerjaan, kondisi psikologis mereka sedih, hancur dan
khawatir akan terjadinya tanah longsor susulan. Akibat bencana tanah longsor telah
menimbulkan derita dan tanggis korban.

Membantu para korban bencana alam tanah longsor tidak cukup hanya menyalurkan bantuan
berupa materi semata, kebutuhan rasa aman sama pentingnya dengan bantuan dana yang mereka
terima. kebutuhan untuk dimengerti, diperhatikan, didengarkan dan didampingi saat korbam
mencari jalan keluar dari keteganggan mental yang mereka alami.

Seperti kita ketahui bahwa konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang
bersifat membantu, makna bantuan itu sendiri, yaitu sebagai upaya untuk membantu orang lain
agar mampu tumbuh ke arah yang di pilihnya sendiri, mampu menyelesaikan masalah yang di
hadapinya dan mampu menghadapi krisis-krisis yang di alami dalam kehidupannya. Tugas
konselor adalah menciptakan kondisi-kondisi fasilitatif yang di perlukan bagi pertumbuhan dan
perkembangan klien. Sementara itu, tujuan konseling mengadakan perubahan perilaku pada kliea
sehingga memungkinkan hidupnya lebih produktif dan memuaskan.

Konsep Ilmiah/Gagasan

Willis (2010: 18) mengartikan “konseling sebagai upaya bantuan yang di berikan seorang
pembimbing ~ yang terlatih dan berpengalaman, terhadap individu-individu yang
membutuhkannya, agar individu tersebut berkembang potensinya secara optimal, mamps :
mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selais
berubah”. ‘

Konseling merupakan layanan terhadap klien yang di laksanakan dengan sungguh-sunggesi
menurut ilmu dan teknologinya. Dalam tingkat keprofesionalan yang lebih tinggi terdapat pads
konseling eklektik. Penyelenggara konseling ini memiliki pemahaman yang mendalam tentamg
berbagai pendekatan teori konseling dengan berbagai teknologinya, dan berusaha memilih |
menerapkan sebagian atau satu kesatuan teori yang satu dan yang lainnya beserta teknologimys

sesuai dengan permasalahan klien. Teori-teori terscbut tidak di campur aduk, namun di pilsi=
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